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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 berdampak pada seluruh sektor ekonomi, diantaranya
industri pariwisata dan pendukungnya. Pandemi mengubah pandangan
masyarakat terhadap perjalanan wisata, perilaku dalam pemilihan destinasi
wisata, dan penentuan keputusan pengkonsumsiannya. Sementara
keberlangsungan industri pariwisata sangat bergantung pada arus wisatawan
dan persepsi individu wisatawan.

Penelitian ini menganalisis sikap wisatawan terkait faktor kebersihan dan
keamanan, menganalisis perilaku wisatawan dalam pengkonsumsian
pariwisata, serta melihat potensi pariwisata baik saat pandemi maupun setelah
pandemi Covid-19. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei melalui
kuesioner secara online terhadap 353 responden. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan teknik statistik deskriptif one sample t-test menggunakan
SPSS.

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh hipotesis dalam penelitian ini dapat
didukung. Wisatawan menilai sangat penting menerapkan protokol kesehatan
pada masa pandemi. Pandemi tidak menghentikan minat wisatawan untuk
melakukan perjalanan wisata, namun wisatawan cenderung menunda rencana
perjalanan ke destinasi dengan infeksi virus Covid-19 tinggi. Wisatawan
menghindari destinasi yang ramai, memilih wisata kuliner dan objek wisata
luar ruang yang lokasinya dekat wilayah tempat tinggal, dan menghindari
perjalanan berkelompok. Objek wisata orisinal berbasis alam (ekowisata,
maritim, bahari) maupun berbasis pertanian (agrowisata) yang menawarkan
privasi dan customisasi dinilai memiliki potensi dikembangkan saat pandemi
maupun setelah pandemi Covid-19.

Kata Kunci: Destinasi wisata, konsumsi pariwisata, perilaku wisatawan,
kebersihan dan keamanan

ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has impacted all economic sectors, including the
tourism industry and its supporting sectors. The pandemic has changed
people's travel views, behavior in choosing tourist destinations, and
determining tourism consumption decisions. Meanwhile, the sustainability of
the tourism industry highly depends on the flow of tourists and the perception
of individual tourists.

3 =< Corresponding Author: yuniarti.fihartini@feb.unila.ac.id

116


mailto:lis.andriyani@feb.unila.ac.ida

Jurnal Bisnis dan Manajemen ISSN 1411 — 9366
Volume 17 No. 3, September 2021, 116-134 e-1SSN 2747 — 0032

This study identifies the tourist attitudes regarding hygiene and safety factors,
identifies the tourist behavior in consuming the tourism, and identifies tourism
potential both during and after the Covid-19 pandemic. This survey method
uses an online questionnaire to 353 respondents. Hypotheses testing uses a
descriptive statistical technique which is one sample t-test using SPSS.

The results show that all hypotheses in this study can be supported. Travelers
consider it very important to implement health protocols during the pandemic.
The pandemic has not stopped tourists from taking trips. However, the tourists
tend to postpone their plans to destinations with high Covid-19 virus infections.
They avoid crowded destinations, prefer culinary tours and outdoor attractions
near their residential areas, and avoid group trips. Original nature-based
tourism objects (ecotourism, maritime, marine) and agriculture-based
(agrotourism) that offer privacy and customization are the potential to be
developed during and after the pandemic.

Keywords: Tourist Destinations, Tourism Consumption, Tourist Behaviour,
Hygiene and Safety

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang terjadi sejak Desember 2019 telah memicu perubahan besar
pada semua aspek kehidupan sosial masyarakat, terutama aspek kesehatan dan ekonomi baik
secara regional, maupun global. Laporan yang dikeluarkan WHO pada 27 Maret 2020
menyatakan bahwa pandemi Covid-19 telah memengaruhi lebih dari 200 negara dengan
jumlah kasus melebihi 500.000 secara global (WHO, 2020). Hampir seluruh sektor
terdampak oleh pandemi Covid-19 ini dan diantaranya adalah industri pariwisata. Industri
pariwisata merupakan salah satu sektor yang memberikan kontribusi terbesar bagi
perkembangan banyak negara, namun terlepas dari itu pariwisata juga menjadi salah satu
sektor yang paling sensitif dan rentan terhadap krisis baik internal dan eksternal (Sénmez et
al.,, 1999; Cr6 & Martins, 2017), seperti ketidakstabilan politik, kondisi ekonomi,
lingkungan dan cuaca (Okumus et al., 2005). Literatur pariwisata menyebutkan bahwa
terdapat lima faktor risiko dan krisis dalam pariwisata yang berdampak signifikan terhadap
pilihan destinasi, yaitu (1) Perang dan ketidakstabilan politik (2) Masalah kesehatan atau
penyakit menular (3) Kejahatan (4) Terorisme, dan (5) Bencana alam (Albattat et al., 2018).

Terkait masalah kesehatan dan penyakit menular, secara konkret epidemi dan
pandemi merupakan faktor risiko yang signifikan bagi perjalan dan wisata, karena mudah
bagi wisatawan untuk menularkannya (penyakit) dari satu orang ke orang lain, dan ke tempat
mana pun di dunia (Abukhalifeh, et al., 2018). Adanya pandemi Covid-19 telah memaksa
negara-negara untuk menutup perbatasannya, menangguhkan kebijakan visa-on-arrival,
memberlakukan larangan perjalanan baik internasional, regional mupun lokal, serta
memberlakukan karantina, karena Covid-19 ditularkan melalui kontak antar manusia (Chan
etal., 2020). Tindakan tersebut telah membawa kerugian bagi industri pariwisata baik lokal
maupun internasional. UN World Tourism Organization memperkirakan bahwa kedatangan
wisatawan internasional secara global menurun antara 20% sampai 30% pada tahun 2020
karena pandemi Covid-19, yang menyebabkan berkurangnya pendapatan pariwisata
internasional sebesar US $ 300—-450 miliar (UNWTO, 2020).

Di Indonesia sendiri, kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang
diberlakukan pemerintah dalam rangka pencegah penyebaran virus Covid-19 telah
membatasi ruang gerak masyarakat, dan tentunya hal ini berdampak pada menurunnya
jumlah kunjungan wisatawan baik dalam maupun luar negeri, menurunnya tingkat hunian
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kamar hotel dan restoran, ditutupnya tempat-tempat rekreasi dan hiburan, serta berdampak
pula pada sektor pendukung pariwisata dan ekonomi kreatif seperti transportasi. Badan
Pusat Statistik (BPS) mengumumkan pertumbuhan ekonomi nasional pada kuartal 11 tahun
2020 terkontraksi sebesar -5,32% atau yang terendah sejak tahun 1999. Hal ini dirasakan
juga oleh sejumlah provinsi yang mengandalkan sektor pariwisata seperti Bali, Kepulauan
Riau, dan Jawa Barat. Dimana tingkat pertumbuhan pariwisata Bali pada kuartal 11/2020
turun sebesar 10,98% dari tahun sebelumnya, Kepulauan Riau turun 6,66%, dan Jawa Barat
turun 5,98% (Fauzan, 2020).

Dampak Covid-19 pada industri pariwisata tidak hanya tercermin pada penurunan
pendapatan dari sisi penawaran, tetapi juga pada persepsi risiko yang melekat pada
wisatawan dari sisi permintaan, dimana persepsi risiko ini sangat penting dalam proses
pengambilan keputusan pariwisata (Sonmez & Graefe, 1998; Floyd et al., 2004). Berkenaan
dengan hal tersebut masalah keamanan merupakan faktor kunci dari kesediaan wisatawan
untuk bepergian dan sangat mempengaruhi permintaan pariwisata (Simon, 2009). Yousaf et
al., (2018) menyatakan bahwa destinasi hanya dapat menarik pengunjung jika menyediakan
lingkungan yang aman dan terjamin, dimana wisatawan merasa terlindungi dari ancaman
selama mereka tinggal.

Wisatawan akan mengantisipasi sejumlah kerugian dalam pemilihan destinasi
wisata, sehingga proses penentuan keputusan dan pengkonsumsinya akan memilih alternatif
yang berisiko rendah. Perilaku wisatawan merupakan kombinasi interaksi antara faktor
internal seperti motivasi, sikap, kepercayaan, dengan faktor eksternal seperti lingkungan
ekonomi, keamanan, lingkungan sosial budaya (Andrades et al., 2015). Dengan demikian
variabel eksternal risiko kesehatan akibat Covid-19 dapat memodulasi persepsi dan
keputusan dalam pengkonsumsian pariwisata.

Pandemi Covid-19 merubah paradigma perilaku wisatawan dalam pengambilan
keputusan. Apa yang sebelumnya dianggap biasa menjadi tidak berlaku lagi pada masa
pandemi Covid-19. Meningkatnya kecemasan akan tertularnya virus, kerusakan fisik, dan
isolasi sosial mempengaruhi pemikiran, perasaan, dan perilaku wisatawan. Beberapa
penelitian terdahulu telah mencatat pentingnya kecenderungan wisatawan untuk
menghindari penyakit. Secara khusus, beberapa penelitian terdahulu telah menginfestigasi
persepsi risiko kesehatan terkait dengan perjalanan wisata dan pengaruhnya bagi pariwisata
dilakukan oleh Jonas et al., (2011); Lepp & Gibson, (2003); Reisinger & Mavondo, (2005).
Studi mengenai penilaian kerentanan wisatawan terhadap penyakit dan bagaimana
membatasi risiko infeksi yang dilakukan oleh Chien et al., (2017); Wang et al., (2019).
Penelitian yang menyelidiki efek epidemi dan pandemi pada pariwisata, baik dalam bentuk
analisis ekonomi dan analisis perilaku wisatawan yang dilakukan oleh Kuo et al., (2008);
Yang et al., (2020); Zhang et al., (2020). Selanjutnya Fenichel et al., (2013) menemukan
bahwa wisatawan melakukan perilaku perlindungan diri, diantaranya secara sukarela
melewatkan penerbangan seperti yang terjadi pada saat epidemi flu babi tahun 2009.

Sangat sulit untuk memprediksi perilaku konsumen pariwisata saat ini, sementara
pariwisata sangat bergantung pada arus wisatawan dan dibentuk oleh tanggapan individu
wisatawan. Oleh karena itu, diperlukan lebih banyak penelitian tentang sikap dan perilaku
wisatawan di tengah pandemi Covid-19 ini untuk membantu pengelola pariwisata dalam
mengidentifikasi strategi dalam rangka merespons situasi, baik saat pandemi Covid-19
maupun setelahnya secara ideal. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis sikap
wisatawan terkait faktor kebersihan dan keamanan, menganalisis perilaku wisatawan dalam
pengkonsumsian pariwisata, serta melihat potensi pariwisata baik saat pandemi maupun
setelah pandemi Covid-19.
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KAJIAN LITERATUR
Persepsi Wisatawan terhadap Risiko Covid-19

Resiko yang dirasakan (perceived risk) merupakan konstruksi sentral dalam banyak
teori perilaku kesehatan dan sering disebut sebagai kemungkinan, kerentanan, atau
kerawanan yang dirasakan (Brewer et al.,, 2004). Risiko kesehatan mengacu pada
kemungkinan yang dirasakan untuk menjadi sakit (Han, 2005), sementara Chien et al.,
(2017) mendefinisikan persepsi risiko perjalanan (travel risk) sebagai penilaian
kemungkinan bervalensi negatif bahwa peristiwa yang tidak menguntungkan terkait dengan
kesehatan dan keselamatan perjalanan akan terjadi selama jangka waktu tertentu. Literatur
sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi risiko kesehatan perjalanan cenderung bervariasi
menurut individu dan situasi masing-masing individu. Mengingat kemungkinan risiko
kesehatan seperti terserang penyakit menular atau jatuh sakit saat bepergian adalah hal yang
umum terjadi pada semua tujuan, dan risiko kesehatan yang dirasakan telah menarik
perhatian luas dari para peneliti pariwisata.

Risiko kesehatan yang berkaitan dengan pandemi pada konteks perjalanan,
sebelumnya krisis kesehatan telah mempengaruhi perekonomian pariwisata dan perilaku
perjalanan wisatawan seperti wabah SARS (Pine & McKercher, 2004), HIN1 (Lee et al.,
2012; Leggat et al., 2010) atau Ebola (Cahyanto et al., 2016). Smith (2006) menyatakan
bahwa wabah SARS telah menimbulkan ketidakpastian yang dirasakan masyarakat atas
infeksi virus yang menular dari orang ke orang, serta ambiguitas atas identifikasi dan
pengendalian SARS, secara kolektif berkontribusi pada kepanikan publik. Daerah-daerah
dan negara-negara tetangga rentan terkena dampaknya sebagai destinasi dengan image
negatif, dan berpengaruh pada kecenderungan wisatawan untuk melakukan perjalanan
internasional (Kozak et al., 2007).

Namun, pandemi Covid-19 berkembang menjadi peristiwa besar dan krisis global
yang secara masif mempengaruhi industri pariwisata dan perilaku perjalanan wisatawan di
seluruh dunia (UNWTO, 2020b). Pandemi Covid-19 berdampak pada persepsi wisatawan
tentang perjalanan dan akan mengubah caranya bepergian untuk waktu yang tidak terbatas
terutama terkait kecepatan, intensitas, dan spontanitas (Lahood, 2020). Neuburger & Egger
(2020) menemukan bahwa Covid-19 dan persepsi risiko perjalanan secara signifikan
mengubah niat kesediaan atau membatalkan rencana perjalanan terutama ke tujuan yang
secara khusus terkait dengan kasus infeksi virus Covid-19. Sejalan dengan penelitian
sebelumnya tentang wabah penyakit menular yang dilakukan Cahyanto et al., (2016); Leggat
et al., (2010); Pine & McKercher, (2004); Liao et al., (2010), meningkatnya persepsi risiko
kesehatan selama pandemi Covid-19 mengarahkan tindakan wisatawan untuk mengurangi
risiko dengan menghindari perjalanan.

Nguyen (2020) dalam penelitiannya mengenai sikap wisatawan dalam mengambil
keputusan untuk perjalanannya menyatakan bahwa secara umum wisatawan bersikap bahwa
bepergian pada masa pandemi Covid-19 berisiko tinggi, dan tindakan pencegahan yang
diambil wisatawan untuk mengurangi infeksi virus selama perjalanan ke tujuan tertentu,
masih tetap berisiko terhadap penyebaran virus secara global. Dalam kasus Covid-19,
mengingat penyebarannya, seperti penyakit menular lainnya, sebagian besar bergantung
pada interaksi manusia-ke-manusia, pergerakan manusia dapat menjadi pendorong dominan
dari wabah dan besarnya (Farzanegan et al,. 2021). Wisatawan dapat menjadi penular
pandemi dan memperburuknya, itulah sebabnya banyak wisatawan tidak setuju dengan
program promosi pariwisata selama wabah Covid-19 berlangsung (Nguyen, 2020).
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Sikap Wisatawan terhadap Kebersihan dan Keamanan pada Virus Covid-19

Dampak terbesar dari pandemi Covid-19 adalah kesadaran dan kepedulian
masyarakat terhadap kebersihan dan keamanan (Hygiene and Safety). Penyebaran virus
Covid-19 ditularkan melalui mulut atau hidung orang yang terinfeksi ketika mereka batuk,
bersin, berbicara, bernyanyi, atau bernapas, dalam bentuk tetesan air liur maupun partikel
cairan kecil (aerosol) (WHO, 2020c). Bukti saat ini menunjukkan bahwa virus menyebar di
antara orang-orang yang melakukan kontak dekat satu sama lain, biasanya dalam jarak 1
meter (jarak pendek). Seseorang dapat terinfeksi ketika aerosol atau tetesan yang
mengandung virus terhirup atau bersentuhan langsung dengan mata, hidung, atau mulut.
Virus Covid-19 ini juga dapat menyebar di lingkungan dalam ruangan yang berventilasi
buruk dan/atau ramai, dimana orang cenderung menghabiskan waktu lebih lama. Hal ini
karena aerosol tetap melayang di udara dan bergerak lebih jauh dari 1 meter (jarak jauh)
(WHO, 2020c).

Orang juga dapat terinfeksi dengan menyentuh permukaan yang telah terkontaminasi
virus saat menyentuh mata, hidung, atau mulut tanpa membersihkan tangan. Studi Bhargava
(2020) yang diterbitkan di WebMD menunjukkan bahwa virus Covid-19 dapat hidup di
permukaan yang berbeda seperti logam, kayu, plastik, baja tahan karat, karton, aluminium,
kaca, dan benda lainnya. Dimana ketahanan hidup virus pada permukaan tersebut
dipengaruhi oleh dingin, panas dan sinar matahari. Sementara manusia berkemungkinan
menyentuh permukaan ini setiap hari sehingga potensi risiko terinfeksi virus semakin besar.
WHO (2020c) menyebutkan beberapa tindakan pencegahan untuk menurunkan risiko
terifeksi virus Covid-19 yang dapat dilakukan, seperti memakai masker, menjaga jarak fisik,
sering mencuci tangan dan disinfeksi, menjaga ruangan agar berventilasi baik, menghindari
keramaian, batuk dengan siku atau tisu yang tertekuk, memantau informasi dan mengikuti
panduan lokal mengenai Covid-19.

Sebagai upaya dalam mencegah meluasnya infeksi virus Covid-19, pemerintah
Indonesia menyerukan kepada masyarakat untuk selalu menerapkan 3M, seperti memakai
masker, menjaga jarak fisik, dan mencuci tangan, serta selalu menyajikan informasi
mengenai perkembangan pandemic Covid-19 baik dalam maupun luar negeri. Sementara
dari sisi industri pariwisata, pandemi Covid-19 telah mengubah pandangan industri
pariwisata akan kebersihan dan keamanan (Hygiene and Safety), secara bertahap pemerintah
Indonesia membuka kembali beberapa sektor dalam industri pariwisata dengan menerapkan
protokol kesehatan yang ketat melalui kebijakan Clean, Health and Safety (CHS atau K3)
untuk memperkecil risiko terinfeksi virus Covid-19 serta memberikan rasa aman dan
nyaman bagi wisatawan. Seperti diberlakukannya pembatasan jumlah pengunjung sebanyak
50% dari kapasitas yang ada, memberlakukan pembelian tiket masuk secara online,
tersedianya tempat-tempat cuci tangan atau hand sanitizer di lokasi wisata, dilakukannya
pengecek suhu tubuh sebelum memasuki lokasi wisata, dan adanya petugas patrol yang
mengawasi pengunjung dengan menggunakan masker dan menjaga jarak. Di beberapa sudut
dipasang spanduk untuk mengingatkan 3M (Memakai masker, Menjaga jarak, Mencuci
tangan).

Merujuk pada uraian diatas, maka penting untuk mengetahui sikap para wisatawan
terhadap faktor kebersihan dan keamanan sebagai tindakan pencegahan infeksi virus Covid-
19 pada masa pandemi. Dengan demikian maka pada penelitan ini kami mengajukan
hipotesis berikut:

Hla Wisatawan menganggap penting untuk menggunakan masker pada masa pandemi
Covid-19

H1lb Wisatawan menganggap penting untuk mencuci tangan lebih sering pada masa
pandemi Covid-19
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H1lc Wisatawan menganggap penting untuk selalu menyediakan sanitizer pada masa
pandemi Covid-19

H1ld Wisatawan menganggap penting untuk menjaga jarak pada masa pandemi Covid-
19

Hle Wisatawan menganggap penting untuk membatasi bepergian pada masa pandemi
Covid-19

H1f Wisatawan menganggap penting untuk menghindari interaksi langsung dengan
orang lain pada masa pandemi Covid-19

H1g Wisatawan menganggap penting untuk menghindari tempat-tempat ramai pada
masa pandemi Covid-19

H1lh Wisatawan menganggap penting untuk menghindari makan di luar rumah pada
masa pandemi Covid-19

H1j Wisatawan menganggap penting untuk memperhatikan berita berkaitan dengan
Covid-19 pada masa pandemi Covid-19

Perubahan Perilaku Wisatawan Sebagai Respon terhadap Risiko Kesehatan

Persepsi risiko dalam pariwisata merupakan evaluasi situasi mengenai risiko dalam
membuat keputusan perjalanan, membeli dan mengonsumsi produk atau pengalaman
perjalanan (Reisinger & Mavondo, 2005). Secara umum konsumen akan memilih
mengurangi risiko dan ketidakpastian saat membeli produk atau layanan, dan tentunya
pilihan ini akan menghasilkan perubahan perilaku (Fuchs & Reichel, 2011). Demikian juga
dalam konteks perjalanan (travel), perubahan perilaku wisatawan dalam menanggapi risiko,
Ketika wisatawan mencapai toleransi risiko maksimum, mereka berusaha untuk mengurangi
risiko (Fischhoff et al., 2004; Fuchs & Reichel, 2011) . Semakin besar risiko yang dirasakan,
wisatawan secara umum menjadi lebih rasional dalam pengambilan keputusannya (Fuchs &
Reichel, 2011). Roehl & Fesenmaier (1992) menyatakan bahwa hubungan antara risiko yang
dirasakan dan perilaku perjalanan wisatawan spesifik sesuai situasinya, dimana secara
subjektif dapat mempengaruhi pilihan tujuan wisatawan dan perilaku perjalanan wisatawan
(A. Reichel et al., 2007).

Penelitian sebelumnya mengenai persepsi wisatawan terhadap risiko yang dirasakan,
seperti Chien et al., (2017); Karl et al., (2015), dan sebagian besar setuju bahwa risiko yang
dirasakan berperan dalam pemilihan destinasi (Fuchs & Reichel, 2011); (Karl et al., 2015);
(Lepp & Gibson, 2003). Wisatawan sangat mungkin menghindari mengunjungi daerah yang
berisiko tinggi (Kozak et al., 2007; Law, 2006; McKercher & Hui, 2004; Uriely et al., 2007).
Ketika menghadapi risiko yang tinggi, dari pada bertindak sebagai wisatawan umum tanpa
tujuan Khusus selain rekreasi, wisatawan lebih memilih tujuan yang paling sesuai dengan
kebutuhannya yang menawarkan banyak manfaat dengan risiko paling rendah.

Risiko kesehatan yang dirasakan seseorang, mengacu pada kerentanannya untuk
tertular suatu penyakit dan tingkat keparahannya (Brewer & Fazekas, 2007). Semakin tinggi
persepsi kerentanan dan keparahan suatu penyakit, semakin besar kemungkinan individu
dalam perilakunya untuk mengurangi risiko kontraksi (Chapman & Skinner, 2008). Individu
yang merasa berisiko tertular penyakit akan melakukan tindakan pencegahan risiko dengan
menghindari perjalanan. Misalnya, setelah wabah SARS, preferensi wisatawan terkait
destinasi berubah, wisatawan mulai menyukai wisatawa berbasis alam (Zeng et al., 2005)
yang menawarkan fasilitas terbuka dan lapang serta sedikit kontak dengan orang lain (Cali,
2003). Risiko yang dirasakan wisatawan tidak hanya mempengaruhi keputusan kemana
harus melakukan perjalanan, namun juga pertimbangan dalam pemilihan perjalanan ke
tempat-tempat baru.
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Wisatawan juga memberikan perhatian khusus terhadap lamanya perjalanan,
McKercher (2008) mencatat bahwa wisatawan akan melakukan perjalanan multi-tujuan
dengan jarak yang semakin jauh dari tempat tinggal mereka untuk mengurangi risiko.
Namun Lo et al., (2011); McKercher, (2008) menunjukkan preferensi wisatawan untuk
perjalanan singkat dan menunjungi objek wisata yang biasanya dikunjungi di sekeliling
daerah tempat tinggal wisatawan (Li & Ji, 2003). Dari segi transportasi, wisatawan pasca
wabah SARS lebih menyukai perjalanan darat atau mengemudi sendiri (Wen et al., 2005).
Selain itu, perubahan perilaku lain juga dapat berlaku untuk wabah Covid-19, seperti
mencari informasi lebih lanjut sebelum melakukan perjalanan (Fuchs & Reichel, 2011),
membeli asuransi perjalanan (Fuchs & Reichel, 2006; Lo et al., 2011), dan menerima
imunisasi (Lo etal., 2011; Yeung et al., 2005). Dampak risiko yang dirasakan pada perilaku
wisatawan bervariasi secara demografis (Lo et al., 2011; Wen et al., 2005) dan budaya
(Reisinger & Mavondo, 2005), sebagian besar wisatawan selama Covid-19 akan
mengekspresikan sikap yang lebih bijak dan konservatif, serta menunjukkan kecenderungan
yang lebih kecil untuk mencari hal baru dalam berwisata.

Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang diterapkan pada
beberapa wilayah di Indonesia dalam rangka pencegah penyebaran virus Covid-19 telah
membatasi ruang gerak masyarakat. Masyarakat lebih banyak beraktivitas di rumah,
menghindari tempat-tempat ramai dan pertemuan-pertemuan massal, menunda atau
membatalkan acara-acara publik, serta menunda perjalanan wisata. Tentunya hal ini
berdampak pada kunjungan wisatawan di tempat-tempat rekreasi dan hiburan, tingkat
hunian kamar hotel dan restoran, serta berdampak pula pada sektor pendukung pariwisata
dan ekonomi kreatif seperti transportasi.

Penelitian Cahyanto et al., (2016); Lee et al., (2012); Leggat et al., (2010); Pine &
McKercher, (2004); Liao et al., (2010), mengenai wabah penyakit menular pada sektor
wisata menemukan bahwa meningkatnya persepsi risiko kesehatan selama pandemic
mengarahkan tindakan wisatawan untuk mengurangi risiko dengan menghindari perjalanan.
Sejalan dengan penelitian tersebut, Neuburger & Egger (2020) menyataan bahwa wabah
Covid-19 dan persepsi risiko perjalanan secara signifikan mengubah niat kesediaan atau
membatalkan rencana perjalanan terutama ke tujuan yang secara khusus terkait dengan
kasus infeksi virus Covid-19. Dengan demikian pada penelitan ini kami mengajukan
hipotesis berikut:

H2. Wisatawan lebih memilih menunda rencana perjalanan ke destinasi terinfeksi virus
Covid-19

Wisatawan akan memilih untuk melakukan perjalanan wisata yang dekat dengan
wilayah tempat tinggalnya dibadingkan lintas wilayah dalam rangka mencegahan
tertularnya virus, dan perjalanan jarak jauh dipandang berisiko terhadap kesehatannya pada
masa pandemi Covid-19. McKercher (2008) menyatakan bahwa wisatawan akan melakukan
perjalanan multi-tujuan dengan jarak yang semakin jauh dari tempat tinggal mereka untuk
mengurangi risiko. Sejalan dengan McKercher (2008), penelitian yang dilakukan oleh
Chebli & Ben Said (2020) menemukan bahwa pandemi Covid-19 tidak berdampak negatif
pada keinginan masyarakat untuk melakukan perjalanan jauh dari rumah dan terus
melakukan penjelajahan lintas batas. Namun Fuchs & Reichel (2006); Lo et al., (2011),
menunjukkan bahwa preferensi wisatawan untuk perjalanan singkat dan mengunjungi objek
wisata yang biasanya dikunjungi wisatawan di sekeliling wilayahnya (Li & Ji, 2003).
Dengan demikian pada penelitan ini kami mengajukan hipotesis berikut ini:

H3. Wisatawan lebih memilih destinasi yang dekat dengan wilayah tempat tinggal pada
masa pandemi Covid-19

122



Jurnal Bisnis dan Manajemen ISSN 1411 — 9366
Volume 17 No. 3, September 2021, 116-134 e-1SSN 2747 — 0032

Kecemasan dan ketakutan terkontaminasi atau tertular virus Covid-19 di tempat-
tempat ramai, yang dikelilingi oleh banyak orang yang tidak dikenal, berdampak pada
perilaku masyarakat pada pemilihan tempat-tempat wisata, rekreasi dan hiburan, reservasi
kamar hotel dan restoran, yang tidak begitu popular yang dipandang tidak terlalu ramai dan
berisiko rendah terhadap penularan Virus Covid-19. Wen et al., (2005) menyatakan bahwa
wabah SARS telah mempengaruhi kecenderungan dan preferensi wisatawan, terutama untuk
jenis wisata dan pola perjalanan, dimana cenderung lebih tertarik pada kegiatan luar ruangan
dan ekowisata, dan penduduk kota lebih suka bepergian ke pinggiran kota dan pedesaan.
Nguyen (2020) dalam penelitiannya tentang sikap dan tanggapan wisatawan terhadap
perjalanan selama pandemi Covid-19 menunjukkan bahwa selama orang merasa aman dan
sehat, mereka masih memilih untuk pergi dan menyesuaikan diri selama mereka yakin
bahwa tujuan pilihannya aman. Chebli & Ben Said (2020) menemuan bahwa banyak
wisatawan memilih destinasi yang kurang popular yang merupakan kombinasi dari motivasi
internalnya pada pemilihan destinasi wisata di masa pandemi Covid-19 ini. Dengan
demikian pada penelitan ini kami mengajukan hipotesis berikut:

H4. Wisatawan menghindari destinasi wisata yang popular pada masa pandemi Covid-
19

H5. Wisatawan memilih berkunjung ke objek wisata/Hotel/Kafe/Restauran bernuansa
alam dan luar ruangan.

Berada dalam ruang tertutup saat perjalanan wisata seperti pada alat transportasi
mobil, bus, kapal, pesawat, dan lainnya berpotensi menularkan virus dengan cepat,
menimbulkan ketakutan masyarakat untuk melakukan perjalanan wisata secara
berkelompok. Contohnya wisatawan lebih memilih melakukan perjalanan menggunakan
mobil pribadi (Fall & Massey, 2005), begitu juga ketika wabah SARS wisatawan lebih
menyukai perjalanan darat atau mengemudi sendiri (Wen et al., 2005) untuk mencegah
kontak fisik dengan orang-orang. Pada pandemi Covid-19 ini juga ditemukan bahwa banyak
wisatawan yang menunda perjalan wisata berkelompoknya (Chebli & Ben Said 2020).
Artinya wabah penyakit berdampak pada kecenderungan wisatawan untuk menghindari
perjalanan wisata berkelompok guna meminimalisir risiko tertularnya virus. Dengan
demikian pada penelitan ini kami mengajukan hipotesis berikut:

H6. Wisatawan memilih melakukan perjalanan menggunakan kendaraan pribadi pada
masa pandemi Covid-19

H7. Wisatawan menghindari perjalanan wisata berkelompok pada masa pandemi Covid-
19

Pandemi Covid-19 telah menempatkan kebersihan dan kualitas pelayanan publik
pada posisi yang sangat penting. Wisatawan akan lebih memperhatikan kebersihan bandara,
ruang publik, hotel, restoran, tempat wisata dan tempat-tempat publik lainnya yang
ditawarkan. Standar kesehatan dan kinerja sistem kesehatan destinasi wisata seperti kondisi
kebersihan sanitasi dan menerapkan protokol kesehatan, tersedianya tempat cuci tangan
atau hand sanitizer dapat memberikan rasa aman dan nyaman bagi wisatawan dan menjadi
faktor yang mempengaruhi keputusan perjalanan wisatawan. Wen et al., (2005) pada
penelitiannya menyatakan bahwa wabah SARS telah menarik perhatian masyarakat
terhadap masalah kebersihan dan keamanan, serta menjadi faktor penting dalam pembuatan
keputusan perjalanan dan pariwisata. Sejalan dengan itu Higgins-Desbiolles (2020)
menemukan bahwa wisatawan lebih memperhatikan faktor kebersihan objek wisata dan
lebih memilih wisata ekowisata pada masa pandemic Covid-19 ini, demikian juga dengan
Chebli & Ben Said (2020) yang menyatakan bahwa salah satu dampak utama dari krisis
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kesehatan Covid-19 adalah kebersihan dan kesadaran kesehatan. Dengan demikian pada
penelitan ini kami mengajukan hipotesis berikut:

H8. Wisatawan lebih memperhatikan standar kebersihan sanitasi dan penerapan protokol
kesehatan dari objek wisata pada masa pandemi Covid-19

METODE PENELITIAN
Desain, Sampel, dan Analisis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan desain kuantitatif, deskriptif dan verifikatif untuk
mengidentifikasi sikap wisatawan terkait faktor kebersihan dan keamanan, mengidentifikasi
perilaku wisatawan dalam pengkonsumsian pariwisata, serta melihat potensi pariwisata baik
saat pandemi maupun setelah pandemi Covid-19. Pengambilan data dilakukan dengan
metode survei melalui menyebarkan kuesioner secara online terhadap 353 responden yang
pernah melakukan perjalanan wisata, seperti mengunjungi objek rekreasi dan hiburan,
melakukan reservasi hotel, maupun reservasi restoran pada masa pandemi Covid-19.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik statistik deskriptif one sample t-test
menggunakan SPSS, dimana sebelumnya dilakukan uji pendahuluan terhadap instrumen
penelitian (kuesioner) pada 50 responden, dan diuji menggunakan analisis faktor dengan
teknik Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk melihat tingkat validitas dan reliabilitas
setiap item pertanyaan yang digunakan.

Kuesioner penelitian terdiri atas tiga bagian, dimana indikator pengukurannya
diadopsi dari beberapa penelitian terdahulu yang disesuaikan dengan kondisi pandemi
Covod-19 saat ini, diantaranya Wen et al., (2005); Chebli & Ben Said (2020); Gossling et
al., (2021); Higgins-Desbiolles (2020); Hoque, et al., (2020). Bagian pertama, meliputi
pertanyaan faktual yang mengidentifikasi dimensi sosial ekonomi responden. Bagian kedua,
berisikan pertanyaan untuk mengidentifikasi sikap wisatawan terhadap faktor kebersihan
dan keselamatan pada masa pandemic Covid-19. Dimana responden diminta untuk menilai
tingkat kepentingan berdasarkan persepsinya terhadap setiap item pertanyaan, yang diukur
menggunakan skala likert 5 poin dengan skor maksimum 5 dan minimum 1, mulai dari
sangat tidak penting (1) sampai dengan sangat penting (5). Selanjutnya bagian ketiga,
berisikan pertanyaan untuk mengidentifikasi perilaku wisatawan dalam mengkonsumsi
pariwisata, dimana setiap item pertanyaan diukur dengan skala likert 5 poin, mulai dari
sangat tidak setuju (1) sampai dengan sangat setuju (5), dimana skor maksimum 5 dan
minimum 1.

Demografi Responden

Demografi responden yang diukur pada penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia,
pekerjaan, pengeluaran per bulan, objek wisata yang sering dikunjungi, dimana hasilnya
terlihat pada tabel 1. Tabel 1 menunjukkan secara demografi responden pada penelitian ini
didominasi oleh perempuan 60,3%, sementara laki-laki 39,7%. untuk usia responden
didominasi rentang usia 17 — 25 tahun sebesar 26,3%, usia 26 — 35 tahun sebesar 15,6%,
usia 36 — 45 tahun sebesar 33,4%, dan 46 — 55 tahun sebesar 19%. untuk pekerjaan
responden didominasi oleh karyawan baik PNS/BUMN maupun karyawan swasta sebesar
47,3 % dan sisasnya 52,7% adalah Wirausaha, Ibu Rumah Tangga dan Mahasiswa / Pelajar,
dengan pengeluaran rata-rata per bulan di dominasi oleh kurang dari Rp. 2.500.000, sebesar
27,8% dan antara Rp. 2.500.000,- s.d. Rp. 5.000.000,- sebesar 22,8%. Objek wisata yang
biasa dikunjungi oleh resonden didominasi oleh wisata Wisata Alam (Ekowisata, Maritim,
Bahari) sebesar 68,3%, Wisata Kuliner sebesar 68% dan Wisata Belanja sebesar 41,4%.

Pada penelitian ini sebagian besar responden pernah melakukan perjalanan ke luar
kota sebesar 58,9%, pernah bermalam di Hotel atau penginapan sebesar 51,3%, pernah
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berkunjung ke objek wisata sebesar 66,0% dan pernah makan di Kafe/Restaurant/sejenisnya
sebesar 87,8%. Namun bila melihat dari perbandingan persentase antara responden yang
menjawab pernah dan tidak pernah cukup berimbang, sehingga dapat dikatakan bahwa pada
masa pandemi masih banyak responden yang membatasi diri melakukan aktifitas luar rumah

untuk kebutuhan wisata.

Tabel 1. Demografi Responden

- Jumlah Persentase
Karakteristik (orang) (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 140 39,7
Perempuan 213 60,3
Usia 17 — 25 Tahun 93 26,3
26 — 35 Tahun 55 15,6
36 — 45 Tahun 118 334
46 — 55 Tahun 67 19,0
> 55 Tahun 20 5,7
Pekerjaan PNS/BUMN 87 24,6
Karyawan Swasta 80 22,7
Wirausaha 26 7,4
Ibu Rumah Tangga 46 13,0
Mahasiswa / Pelajar 51 14,4
Lainnya 63 17,8
Pengeluaran per bulan < Rp. 2.500.000,- 98 27,8
Rp. 2.500.000,- s.d. Rp. 5.000.000,- 80 22,7
Rp. 5.000.000,- s.d. Rp. 7.500.000,- 54 15,3
Rp. 7.500.000,- s.d. Rp.10.000.000,- 51 14,4
> Rp.10.000.000,- 70 19,8
Wisata yang sering Wisata Alam (Ekowisata, Maritim, 241 68,3
dikunjungi (boleh lebih Bahari)
dari satu) Wisata Pertanian (Agrowisata) 41 11,6
Wisata Religi dan Sejarah 63 17,8
Wisata Belanja 146 41,4
Wisata Kuliner 240 68
Wisata Edukasi 48 13,6
Wisata Budaya 60 17
Wisata Berburu 4 11
Wisata MICE (Meeting, Incentive, 40 11,3
Convention, Exhibition)
Selama pandemic Covid-19 :
Pernah melakukan Ya 208 58,9
perjalanan ke luar kota Tidak 145 41,1
Pernah bermalam di Ya 181 51,3
Hotel atau penginapan Tidak 172 48,7
Pernah berkunjung ke Ya 233 66,0
objek wisata Tidak 120 34,0
Pernah makan di Kafe/ Ya 310 87,8
Restaurant/sejenisnya Tidak 43 122

Sumber: data diolah
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui seberapa cermat butir-butir pertanyaan
kuesioner penelitian melakukan fungsi ukurnya. Pengujian validitas pada penelitian ini
dilakukan dengan ketentuan nilai KMO Measure of Sampling Adequacy (MSA) Test tidak
dibawah 0,5, nilai Anti Image Correlation Matric tidak dibawah 0,5, dan muatan faktor pada
Component Matrix dianggap cukup baik jika total varian yang berhasil dijeleskan diatas 0,5.
Jika nilai MSA dibawah 0,5 berarti faktor tersebut tidak dapat digunakan, sedangkan jika
terdapat indikator dalam Anti Image Correlation Matric yang nilainya dibawah 0,5 maka
indikator tersebut harus dibuang.

Sementara uji reliabilitas untuk melihat konsistensi suatu alat ukur / kuesioner.
Reliabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa indikator-indikator yang digunakan
mempunyai konsistensi yang baik dalam mengukur. Uji reliabilitas dilakukan dengan
menghitung nilai Croanbach’s Alpa, dimana nilai Alpa minimum yang dapat diterima adalah
0.5 sampai 0.7 (Hair et al., 2008) sehingga indikator penelitian reliabel dan dapat digunakan
untuk mengukur variabel penelitian.

Hasil uji validitas dan reliabilitas indikator variabel penelitan ini dapat dilihat pada
tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas.

Validitas Reliabilitas
Variabel Perlnt;?(aan . Factor Cronbach's
KMO Anti-Image Loading Alpha
Sikap S1 0,833 0,774
Wisatawan S2 0,714 0,904
terhadap S3 0,850 0,882
Kebersihan S4 0,623 0,828
dan S5 0,633 0,738 0,905
Keamanan S6 0,673 0,806
S7 0,880 0,826
S8 0,772 0,693
S9 0,736 0,719 0,582
Perubahan P1 0,842 0,713
Pe_rilaku P2 0,823 0,626
Wisatawan P3 0,816 0,729
P4 0,816 0,715 0,560 0,819
P5 0,808 0,758
P6 0,835 0,741
P7 0,835 0,803

Sumber: data diolah

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa secara umum indikator-indikator dalam
penelitian ini memiliki nilai KMO Measure of Sampling Adequacy (MSA) diatas 0,7,
memiliki nilai Anti Image Correlation Matric diatas 0,6, dan memiliki nilai loading factor
pada Component Matrix diatas 0,5. Dengan demikian seluruh indikator dalam penelitian ini
dinyatakan valid dan dianggap baik untuk mengukur masing—masing variabel secara tepat
serta dapat diproses pada langkah selanjutnya.

Sementara Croanbach ’s Alpa untuk masing--masing variabel secara umum
memiliki nilai lebih besar dari 0.7, sehingga dinyatakan bahwa instrumen pengukuran dalam
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penelitian ini reliabel dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpul data karena
memiliki tingkat konsistensi yang tinggi dalam mengukur variabel penelitian.

Analisis Hasil Penelitian

Analisis hasil penelitian dilakukan melalui uji hipotesis deskriptif dengan teknik
statistik one sample t-test yang membandingkan antara nilai rata-rata luaran dari one sample
t test dengan nilai pi hipotesis yang ditetapkan, serta membandingkan nilai t-hitung dengan
t-tabel pada tingkat signifikansi 5%. Berdasarkan pengumpulan data mengenai sikap
wisatawan terhadap faktor kebersihan dan keamanan, serta perilaku wisatawan atas
konsumsi pariwisata selama pandemi Covid-19, dimana hasilnya dapat dlihat sebagai
berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Mean t-hitung  Signifikansi  keterangan
Hla Menggunakan masker 4.8272 63.631 .000 Diterima
H1lb  Sering mencuci tangan 4.6261 41.956 .000 Diterima
Hlc Menyediakan sanitizer 4.7649 58.399 .000 Diterima
H1ld Menjaga jarak 4.7110 48.837 .000 Diterima
Hle Membatasi bepergian 4.4221 32.486 .000 Diterima
Hif (';’éﬁgg:'g‘::;é'g;raks' langsung 45496 36.878 000 Diterima
H1lg Menghindari tempat-tempat ramai 4.5524 38.764 .000 Diterima
H1lh Menghindari makan di luar rumah 3.9462 17.727 .000 Diterima
H1i g/lemperhatikan berita berkaitan 41975 21577 000 Diterima
engan Covid-19

H2  Memilih menunda rencana

perjalanan ke destinasi yang 4.4788 29.506 .000 Diterima

terinfeksi virus Covid-19 tinggi
(daerah zona merah).

H3  Memilih bepergian ke tempat-
tempat yang lokasinya dekat 4.4504 30.810 .000 Diterima
dengan wilayah tempat tinggal

H4  Menghindari berkunjung ke
destinasi wisata/Hotel/Kafe/ 3.7507 12.337 .000 Diterima
Restauran yang popular

H5  Memilih berkunjung ke objek
wisata/Hotel/Kafe/Restauran yang 4.1756 19.913 .000 Diterima
bernuansa alam dan luar ruangan.

H6  Menghindari perjalanan yang

sifatnya berkelompok. 4.2720 24.761 .000 Diterima
H7  Menghindari perjalanan dengan 4.4504 30.055 000 Diterima
menggunakan angkutan umum.
H8  Memperdulikan penerapan
standar protokol kesehatan di 47337 48.169 000 Diterima

objek wisata/Hotel/Cafe/
Restauran yang dikunjungi

Sumber: data diolah
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Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa 16 hipotesis yang telah dirumuskan dapat
didukung oleh hasil penelitian ini, hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung masing-masing
hipotesis lebih besar dari t-tabel 1.967 dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05.
Denagn demikian artinya seluruh hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima.

Pembahasan Hasil Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis perubahan perilaku wisatawan dalam
pengkonsumsian pariwisata pada masa pandemi Covid-19, serta sikap wisatawan berkaitan
dengan faktor kebersihan dan keamanan (Hygiene and Safety) untuk melihat ekspektasi
wisatawan terhadap pariwisata yang dikaitkan dengan risiko kesehatan. Penelitian ini
membuktikan bahwa seluruh hipotesis yang berkaitan dengan sikap wisatawan terhadap
faktor kebersihan dan keamanan dan perilaku konsumsi pariwisata selama pandemi Covid-
19 dapat didukung oleh hasil penelitian ini.

Pada penelitian ini diketahui bahwa selama pandemic Covid-19 berlangsung,
umumnya wisatawan pernah melakukan perjalanan ke luar kota dan bermalam di hotel atau
penginapan, pernah berkunjung ke objek wisata, dan pernah makan di
kafe/restaurant/sejenisnya. Nampaknya pandemi tidak dapat menghentikan minat
wisatawan untuk melakukan perjalanan, masih terdapat wisatawan yang melakukan
perjalanan lintas batas baik untuk urusan yang sifatnya mendesak maupun berwisata. Namun
demikian berkaitan dengan faktor kebersihan dan keamanan (Hygiene and Safety) pada masa
pandemi Covid-19, masyarakat menganggap sangat penting untuk menggunakan masker,
mencuci tangan lebih sering, selalu menyediakan sanitizer, menjaga jarak, menghindari
interaksi langsung dengan orang lain, menghindari tempat-tempat ramai, membatasi
bepergian, menghindari makan di luar rumah, dan memperhatikan berita berkaitan dengan
Covid-19 yang dikeluarkan oleh pemerintah maupun lembaga-lembaga terkait sebagai usaha
pencegahan penyebaran virus Covid-19. Sehingga perjalanan yang dilakukan pada masa
pandemi dilakukan dengan penuh kehati-hatian dan mengutamaan prosedur pencegahan
Covid-19.

Berkaitan dengan perubahan perilaku wisatawan dalam pengkonsumsian pariwisata
pada masa pandemi Covid-19. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pada situasi
pandemi Covid-19 ini wisatawan cenderung menunda rencana perjalanan ke destinasi
wilayah terinfeksi virus Covid-19 tinggi (zona merah), dan memilih destinasi wisata yang
lebih dekat dengan daerah tempat tinggalnya. Pandemi Covid-19 berdampak negatif pada
keinginan wisatawan bepergian jauh dari rumah dengan menghindari perjalanan lintas batas.

Adanya kecemasan dan ketakutan terkontaminasi atau tertular virus Covid-19 di
keramaian dengan dikelilingi oleh banyak orang asing yang status kesehatannya tidak
diketahui, memotivasi banyak wisatawan untuk menghindari destinasi wisata yang popular
pada masa pandemi Covid-19. Bepergian ke tempat-tempat yang tidak terlalu ramai
sepertinya menjadi tren baru pada masa pandemi, dimana destinasi wisata yang menyajikan
privasi dan customisasi lebih banyak dipilih wisatawan. Para wisatawan lebih fokus pada
objek wisata/Hotel/Kafe/Restauran yang ekologis, futuristik, bernuansa alam dan luar ruang.
Hal ini didukung juga dengan data survey penelitian ini yang menunjukkan preferensi 68,3%
preferensi wisatawan pada destinasi wisata alam (ekowisata, maritim, bahari) berimbang
dengan preferensi wisata kuliner sebesar 68%.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Covid-19 berdampak pada
kecenderungan wisatawan untuk menghindari bepergian secara berkelompok di luar anggota
keluarga, dan memilih untuk menunda sementara perjalanan rombongan. Disamping itu,
adanya ketakutan berada pada ruang tertutup yang sesak dalam transportasi umum (bus,
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perahu, dll) yang tidak dapat mengambil jarak, dianggap berisiko tinggi tertular virus Covid-
19 dan mendorong wisatawan bepergian dengan kendaraan pribadi yang dinilai lebih aman.

Pandemi Covid-19 juga menempatkan kualitas pelayanan publik akan kebersihan
menjadi sangat penting. Kesadaran wisatawan akan kesehatan membuatnya lebih
memperhatikan standar kebersihan sanitasi dan penerapan protokol kesehatan pada ruang
publik, seperti pelabuhan/bandara/stasiun, tempat wisata, hotel, restoran dan mall yang akan
dikunjungi dalam rangka meminimalisir potensi tertularnya virus Covid-19.

Dihadapkan dengan potensi risiko terinfeksi virus Covid-19 pada masa pandemi,
wisatawan mengadopsi cara baru dalam praktik pengkonsumsian pariwisata. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang diilustrasikan dalam
beberapa kasus, diantaranya yaitu; pembatalan perjalanan (Huang & Min, 2002), melakukan
perjalanan menggunakan mobil (Fall & Massey, 2005), mencegah kontak fisik dengan
orang-orang dan lebih menyukai kegiatan luar ruangan (Wen et al., 2005), melakukan
perjalanan singkat dan mengunjungi objek wisata di sekeliling wilayahnya (Fuchs & Reichel
2006; Lo et al., 2011; Li & Ji, 2003), serta lebih memperhatikan faktor kebersihan dan lebih
memperhatikan ekowisata (Higgins-Desbiolles, 2020).

Implikasi Hasil Penelitian

Pandemi covid-19 terbukti tidak dapat menghentikan keinginan wisatawan untuk
melakukan perjalanan wisata. Melalui analisis sikap wisatawan berkaitan dengan faktor
kebersihan dan keamanan (Hygiene and Safety) dan perubahan perilaku wisatawan dalam
pengkonsumsian pariwisata pada masa pandemi Covid-19, dengan demikian maka dapat
diketahui ekspektasi wisatawan terhadap pariwisata yang dikaitkan dengan risiko kesehatan
pada masa pandemi Covid-19 maupun era kehidupan normal baru (new normal). Implikasi
hasil penelitian ini menguraikan secara praktis industri pariwisata agar perjalanan wisata
yang dilakukan wisatawan selama pada masa pandemi Covid-19 maupun era kehidupan
normal baru (new normal) aman dan terjamin. Memahami perilaku wisatawan yang
berfluktuasi merupakan konteks yang memandu strategi dan tindakan responsif yang
memadai bagi pemasar dan manajer destinasi wisata dalam pemulihan industri pariwisata
dimasa krisis pandemi ini.

Pandemi Covid-19 ini membawa wisatawan dalam kehidupan baru (new normal)
dalam semua aktifitas kehidupan. Pandemic mempengaruhi kebiasaan bepergian para
wisatawan dan wisatawan cenderung meminimalisir risiko dalam pengambilan keputusan
menentukan destinasi wisata. Kesadaran wisatawan akan risiko kesehatan, standar
kebersihan dan keamanan, kinerja sistem protokol kesehatan pada destinasi wisata, menjadi
faktor yang mempengaruhi keputusan perjalanan wisatawan. Bagi industri pariwisata
sendiri, pandemi Covid-19 mengubah pandangan industri pariwisata. Masih adanya
kesediaan wisatawan untuk terus melakukan perjalanan, bermalam di hotel, mengunjungi
objek wisata, serta menikmati makan di café dan restauran walau dalam konteks yang
berbeda berdampak positif bagi kelangsungan industri pariwisata.

Dalam merespon keinginan wisatawan ini, industri pariwisata perlu menciptakan
kepercayaan wisatawan dengan memperkuat citra positif destinasi wisata yang dikelolanya
sebagai tempat yang aman dan nyaman untuk dikunjungi dalam kondisi pandemi dan new
normal ini. Pelaku bisnis pariwisata (objek/fasilitas atraksi wisata, transportasi, akomodasi,
café/restauran) perlu memperkuat mekanisme pencegahan Covid-19, dengan
meningkatkan kondisi kebersihannya, memakai masker, desinfeksi tempat wisata dan sarana
penunjang, penyediaan sanitizer, membatasi kapasitas tempat wisata dan mengatur ruang
gerak pengunjung, serta memperkecil interaksi dalam proses pelayanan dengan
mengubahnya ke bentuk digital.
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Kecenderungan wisatawan menghindari perjalanan wisata berkelompok dan
memilih melakukan perjalanan menggunakan kendaraan pribadi, serta menghindari
perjalanan pada high season. Pada kondisi ini wisatawan tentunya akan lebih banyak
mencari informasi, oleh karena itu pengelola pariwisata agar fokus pada strategi media,
memotivasi wisatawan untuk melakukan perjalanan pada saat low season, membangun
kesadaran dan loyalitas wisatawan dengan mengubah persepsinya tentang perjalanan di
musim sepi, dengan menghadirkan keunggulan wisata dan peluang yang ditawarkan seperti
atraksi, aktivitas, layanan, dan lainnya, serta mempertimbangkan penawaran dengan harga
menarik.

Krisis pandemi mengubah praktik konsumsi pariwisata dengan menghindari
destinasi wisata yang ramai, serta tumbuhnya kepekaan wisatawan terhadap destinasi wisata
yang bernuansa alam dan kegiatan di luar ruangan. Keinginan untuk menjauh dari keramaian
ini dipandang sebagai peluang munculnya destinasi baru bagi pelaku bisnis pariwisata
dengan mempromosikan diri dan menciptakan citra destinasi yang orisinal berbasis alam
(ekowisata, maritim, bahari) maupun wisata pertanian (agrowisata) yang menawarkan
privasi dan kastomisasi. Sementara bagi destinasi wisata dengan konsep massal perlu
beradaptasi dengan perubahan ini, mempertimbangkan kembali konsep yang ditawarkan.
Munculnya perilaku tersebut juga menjadi sorotan Wen et al. (2005) dimana setelah
pandemi SARS (Severe Acute Respiratory Syndrome), peningkatan kesadaran lingkungan
dibarengi dengan peningkatan permintaan ekowisata. Dengan demikian sangat mungkin
ekowisata menjadi lebih populer. Oleh karena itu, penting bagi destinasi yang beroperasi di
segmen pasar yang berkembang ini dalam merespon peningkatkan kesadaran akan
lingkungan alam.

PENUTUP
Kesimpulan

Pandemi Covid-19 telah memicu perubahan besar pada semua aspek kehidupan
sosial masyarakat. Hampir seluruh sektor terdampak pandemi ini, diantaranya industri
pariwisata yang paling sensitif dan rentan terhadap krisis kesehatan atau penyakit menular.
Pandemi telah membatasi ruang gerak masyarakat, dan berdampak pada menurunnya jumlah
kunjungan wisatawan, menurunnya tingkat hunian kamar hotel dan restoran, ditutupnya
tempat-tempat rekreasi dan hiburan, serta berdampak pula pada sektor pendukung pariwisata
dan ekonomi kreatif seperti transportasi.

Pandemi mengubah pandangan konsumen industri pariwisata terhadap perjalanan
wisata, berpengaruh juga terhadap perilakunya dalam pemilihan destinasi wisata dan
penentuan keputusan pengkonsumsiannya. Sangat sulit untuk memprediksi perilaku
wisatawan di tengah pandemi ini, sementara keberlangsungan industri pariwisata sangat
bergantung pada arus wisatawan dan persepsi individu wisatawan. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis perubahan perilaku wisatawan dalam pengkonsumsian pariwisata pada
masa pandemi Covid-19, serta menganalisis sikap wisatawan berkaitan dengan faktor
kebersihan dan keamanan (Hygiene and Safety), dan melihat potensi pariwisata apa saja
yang muncul baik saat pandemi maupun setelah pandemi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh hipotesis yang berkaitan dengan sikap
wisatawan terhadap faktor kebersihan dan keamanan (Hygiene and Safety), serta perilaku
konsumsi pariwisata selama pandemi Covid-19 dapat didukung. Wisatawan menilai sangat
penting untuk menerapkan protokol kesehatan pada masa pandemi dan sangat
memperhatikan penerapannya pada objek wisata. Kondisi kebersihan dan kesehatan di objek
wisata menjadi faktor penting bagi wisatawan dalam pemilihan objek wisata.
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Pandemi tidak dapat menghentikan minat wisatawan untuk melakukan perjalanan
wisata, namun demikan perjalanan dilakukan dengan kehati-hatian dan mengutamakan
prosedur pencegahan Covid-19. Wisatawan cenderung menunda rencana perjalanan ke
destinasi yang terinfeksi virus Covid-19 tinggi (daerah zona merah), menghindari
berkunjung ke destinasi wisata/Hotel/Kafe/Restauran yang popular dan ramai, memilih
bepergian ke tempat-tempat yang lokasinya dekat dengan wilayah tempat tinggal, dengan
kendaraan pribadi dan menghindari perjalanan yang sifatnya berkelompok. Wisatawan
cenderung memilih berwisata kuliner maupun berkunjung ke objek wisata bernuansa alam
luar ruang, dengan demikian destinasi yang orisinal berbasis alam (ekowisata, maritim,
bahari) maupun wisata pertanian (agrowisata) yang menawarkan privasi dan customisasi
dianggap sebagai peluang pariwisata yang masih perlu dikembangkan.

Saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain bahwa, pertama, perubahan
perilaku yang diidentifikasi dalam penelitian ini tidak spesifik pada suatu wilayah tertentu.
Tidak terdapat konteks geografis tertentu yang didefinisikan sebagai wadah yang digunakan
untuk mempelajari perubahan perilaku, oleh karena itu disarankan pada penelitian
selanjutnya untuk mempelajari niat perubahan perilaku wisatawan dalam kaitannya dengan
konteks wilayah tertentu. Kedua, Penelitian ini juga tidak spesifik mengidentifikasi faktor
sosio-demografi tertentu yang memungkinkan memiliki perilaku berbeda, bagi penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengidentifikasi sosio-demografi tertentu seperti usia, jenis
kelamin, dan lainnya. Ketiga, dalam penelitian ini pasar pariwisata pada sektor tertentu.
Dengan demikian bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengidentifikasi perilaku
wisatawan pada masing-masing sektor pariwisata secara spesifik agar memungkinkan
pelaku industry pariwisata merumuskan strategi pemulihan yang lebih spesifik, akurat, dan
efektif sesuai dengan harapan berdasarkan usia, jenis kelamin, wilayah, sesuai sektor
pariwisatanya.
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